
BAB5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Faktor keamanan minimum yang telah ditentukan berdasarkan SNI 

8460:2017 untuk kondisi long term adalah 1,5. Solusi perkuatan lereng 

dengan menggunakan pondasi tiang bor pada program Slide maupun Plaxis 

menghasilkan FK lebih besar dari 1 ,5 sehingga lereng berada dalam kondisi 

aman. 

2. Pondasi tiang bor yang dianjurkan berdiameter 1200 mm dengan panjang 

pembenaman bervariasi antara 21 m hingga 33 m. Dengan panjang tersebut, 

pondasi tiang bor telah melewati bidang gelincir sehingga dapat efektif 

digunakan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan : 

1. Metode pelak:sanaan pemasangan pondasi tiang bor pada timbunan sampah 

sangat jarang dilakukan. Oleh karena itu, diperlukan pengalaman yang cukup 

dalam melakukan konstruksi tersebut. 

2. Pemilihan jenis perkuatan lereng barns disesuaikan dengan kondisi di 

lapangan sehingga dapat menghasilkan rekomendasi perkuatan yang sesuai. 

3. Dikarenak:an minimnya data yang ada, untuk penelitian selanjutnya 

diperlukan data yang lebih lengkap agar dapat melak:ukan stratiftkasi tanah 

dan sampah yang lebih akurat. 

4. Diperlukan penambahan clay liner pada sekitar timbunan sampah untuk 

menahan air sampah yang keluar akibat pengeboran pondasi tiang bor yang 

dilak:ukan. 
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